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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Dalam proses penelitian kualitatif penulis menempuh langkah yaitu: 
mewawancarai dua orang guru Bimbingan Konseling dan 2 orang siswa 
Underachiever, wawancara yang dilakukan terdiri dari 24 pertanyaan. Setelah 
proses wawancara berakhir, tahap selanjutnya adalah memindahkan hasil 
wawancara kedalam transkip wawancara, kemudian hasil dari transkip 
wawancara itu dilanjutkan ketahap pengkodean, pengkodean ini menampilkan 
sebuah kolom yang berisikan kode, baris dan hasil wawancara. Kode adalah 
pertanyaan dari transkip wawancara, baris merupakan rangkaian angka yang 
tersusun dimulai dari angka 1 sampai angka yang disesuaikan dengan seberapa 
banyak baris yang dibutuhkan untuk  hasil wawancara yang ada didalam 
kolom. Baris ini fungsinya untuk memudahkan pembaca dalam memahami 
penyajian data hasil penelitian yang ada di bab IV. Di dalam bab IV ada 
kutipan dari hasil wawancara yang di beri kode. Contoh kode: 
GBK1/WWC1/1-12/2017. GBK1 merupakan Guru Bimbingan Konseling 1, 
WWC1 merupakan wawancara pertama, 1-12 merupakan baris yang 
menunjukkan jawaban yang dimaksud adap ada baris ke 1-12. Sedangkan 
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2017 adalah tahun pada saat wawancara dilaksanakan. Selain itu data 
dokumentasi juga dipaparkan secara naratif. 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru. 
Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan 
yang diteliti ada dilokasi ini. Selain dari itu, dari segi pertimbangan waktu dan 
biaya, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat 
melakukan penelitian di lokasi tersebut. Penelitian ini dilakukan setelah 
seminar proposal.  
C. Subyek dan Obyek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subyeknya adalah guru bimbingan 
konseling, yang berjumlah 2 orang. dan adapun yang menjadi obyek penelitian 
ini adalah upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan minat belajar 
siswa underachiever di SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru.  
D. Informan Penelitian 
Informan utama adalah guru BK yang ada di SMK Kehutanan 
Pekanbaru yang berjumlah  2  orang. Sedangkan informan pendukung adalah 
siswa underachiever yang berjumlah 2 orang. Teknik yang digunakan adalah 
purposive sampling. Yaitu sampel ditentukan sendiri oleh peneliti sesuai 
dengan kebutuhan peneliti. 
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E. Teknik pengumpulan data 
1. Observasi: Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik  
2. Wawancara: wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian (guru bimbingan 
konseling) dan kepada siswa underachiever. 
3. Dokumentasi: penulis mengumpulkan data tentang sekolah yang bersifat 
resmi dikumpulkan dengan cara memfotokopi dokumen-dokumen 
tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kualitatif. Data yang doperoleh melalui wawancara akan dipaparkan 
dengan cara teknik naratif yaitu, yaitu teknik yang menggambarkan keadaan 
atau fenomena yang diperoleh dengan apa adanya, kemudian diungkapkan 
dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. 
Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 
Pengolahan data kualitatif ini dilakukan dengan cara digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan.
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